84. Tolong Buat Dia Jadi Bersinar Lagi 


ED un... 


Naomi mendesah tidak sabar sambil 


memegang buket bunga kapas. Setelah 
dengan susah payah menyelesaikan 
pekerjaan yang penuh masalah seharian ini, 
Naomi ingin bergegas pergi ke kantor Theo. 
la ingin menyampaikan sesuatu yang sangat 
penting kepada pria itu secara langsung. 
Siang tadi setelah mendapat berita bahwa ia 
memenangi undian lamaran yang diikutinya 
bersama Sora, dengan tergesa-gesa Naomi 
menyatakan kesediaannya untuk ikut karena 
tidak ingin melewatkan kesempatan itu. Tapi, 
membicarakan pernikahan saat Naomi dan 
Theo belum lama berpacaran, tentu bisa 
dibilang terlalu cepat. 


Nggak apa-apa, kan kami sudah saling kenal 
selama sembilan tahun. Ini hubungan yang 
kami raih dengan susah payah. Aku nggak 
perlu bimbang lagi. 


Perasaan Naomi yang meluap-luap pada 
Theo membuat dirinya sendiri terkejut. 
Biasanya ia bukan tipe orang yang aktif 
seperti ini. Tapi untuk hal-hal yang 


berhubungan dengan Theo, Naomi memilih 
untuk maju duluan tanpa rasa malu. la tahu 
kalau bersikap ragu-ragu, ia bisa kehilangan 
Theo. Karena itulah Naomi memutuskan 
untuk maju duluan dan menggandeng tangan 
Theo. Ini adalah perubahan yang tak bisa 
dibayangkan dari Naomi yang aslinya 
pemalu, tapi ia tidak merasa keberatan 
dengan kondisinya sekarang. Wanita itu 
memutuskan untuk memberikan cintanya 
pada Theo dengan sepenuh hati karena pria 
itu terlihat begitu bahagia mendapat curahan 
kasihnya. 


ADA “Kira-kira kapan Theo akan keluar, ya?” 


Naomi memegang ponsel sambil 
mencondongkan tubuhnya ke pintu utama 
Pabrik Wood Rail. Syukurlah Theo yang 
biasanya selalu bekerja lembur karena 
sangat sibuk itu sudah mengatakan bahwa 
hari ini jadwalnya tidak padat. Jadi, ia bisa 
pulang kapan pun. Untuk menentukan waktu 
berlibur ke Pulau Jeju, mereka memerlukan 
waktu yang cukup banyak. Sepertinya saat ini 
pun langit yang cerah mendukung Naomi 
untuk melamar Theo. 


EC (Theo, aku sudah sampai di pintu 
utama kantormu. Kau bisa keluar 


sekarang?) 


Naomi mengirimkan pesan yang penuh 
semangat kepada Theo. Drrt— Jawaban dari 
Theo langsung muncul tak lama kemudian. 
Wanita itu sedang membaca jawaban Theo 
yang menyatakan pria itu senang 
menyambutnya ketika tiba-tiba saja 
seseorang yang tak terduga muncul di 
dekatnya. 


O “. „Han Naomi?" 


Suara perempuan yang terdengar familier 
tapi tidak menyenangkan itu berasal dari arah 
belakang Naomi. 


& “Yuri ssi...?” 


Naomi menolehkan kepala. Sorot matanya 


mengeras saat melihat wajah Yuri. 


y 


-/ “Pas sekali. Aku memang ingin 


| 


menemuimu." 


Yuri lanjut berbicara. Ekspresinya terlihat 


tidak menyenangkan. Wanita itu berjalan 
mendekati Naomi dan melanjutkan 
kata-katanya dengan nada dingin. 


© “Ayo bicara sebentar sebelum Theo 


datang.” 


Meskipun tidak ingin menanggapi Yuri, kaki 
Naomi secara otomatis bergerak mengikuti 
wabita itu karena dorongan rasa gelisah. 
Naomi menatap ragu ke arah pintu utama 
tempat Theo akan keluar dari kantor, lalu 
dengan enggan kembali mengikuti Yuri. 
Naomi merasa punggungnya makin dingin 
saat ia makin jauh mengikuti Yuri ke arah 
sudut gedung. 


Mereka melangkah menuju ruang merokok 
yang berada tak jauh dari pintu masuk utama. 
Setelah duduk di sudut, Yuri menyalakan 
rokok dan mengembuskan asapnya 
dalam-dalam. Naomi merasa tercekik begitu 
memasuki ruang yang berasap itu. Ia harus 
menahan napas sambil mengerutkan alis. 
Saat melihat reaksi Naomi, Yuri tersenyum 
mengejek lalu berkata. 


Y 


-/ “Kau bahkan secara terang-terangan 


MN 
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menunjukkan rasa tidak sukamu di 
depanku.” 


Kata-kata yang menusuk itu membuat Naomi 
merasa tak nyaman. Ia mau menanggapi 
sikap bermusuhan dari Yuri yang 
terang-terangan itu, tapi rekan Theo itu sudah 
kembali berbicara sebelum Naomi sempat 
mengucapkan sepatah kata pun. 


© “Kalau kau menunjukkan ekspresimu 
yang seperti ini barang sedikit saja 
kepada Direktur Chris, pasti Theo tidak 


akan menderita.” 


Menderita...? Naomi tidak paham apa 
maksud Yuri barusan. Dan ketidakpahaman 
ini membuatnya merasa makin cemas. Naomi 
merasa ada hal yang disembunyikan dalam 
ucapan Yuri. Kenapa wanita itu 
membicarakan Chris dan mengatakan seolah 
ada sesuatu yang terjadi pada Theo? 


AD “Apa maksudmu?” 


Naomi benar-benar tidak tahu Yuri sedang 
membicarakan apa. la bertanya dengan sorot 
mata bergetar. Sebelum menjawab, Yuri 
kembali mengembuskan asap rokok, baru 
kemudian berbicara dengan nada tajam. 
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“Aku yakin hanya kau yang tidak tahu. 
Sesuatu terjadi pada Theo karena 


dirimu.” 


“Sebentar lagi Theo akan ditendang 
dari perusahaan ini. Beberapa hari lalu 
Theo dicopot dari posisi pentingnya. 
Bahkan saat ini ia tidak diberi tugas apa 
pun oleh perusahaan.” 


“Mereka sedang memaksa Theo untuk 
pensiun dini. Semua terjadi secara 
tiba-tiba.” 


Yuri adalah orang pertama yang memberitahu 
Naomi kalau saat ini Theo sedang berada 
dalam kondisi sulit di perusahaan. Beberapa 
waktu lalu saat bertemu dengan Theo, pria itu 
tidak mengatakan apa pun pada Naomi.... 


$; “Lalu... apa hubungannya dengan 
Direktur Chris?” 


Naomi bertanya pada Yuri dengan nada 
panik. Yuri menyudutkan Naomi dengan 
kata-kata yang lebih gamblang. 


“Ini terjadi nggak lama setelah Naomi 
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ssi pacaran dengan Theo. Jadi, 
menurutmu siapa penyebabnya?” 


“Dalam pesta inagurasi, kau 
berpura-pura menjadi tunangan 
Direktur Chris. Tapi beberapa hari 
kemudian, kau berpindah hati pada 
Theo. Masa kau tidak tahu akan jadi 
seperti ini?” 


Yang dikatakan Yuri barusan jelas merupakan 
kesalahpahaman. Wanita itu menilai peristiwa 
ini hanya dari beberapa kejadian yang 
terpisah-pisah. Chris sudah mengetahui 


perasaan Naomi yang sesungguhnya saat 
Naomi meninggalkannya sebelum acara 
inagurasi berlangsung. Chris adalah pihak 
yang tidak bisa melepaskan Naomi, juga tak 
mau menerima kenyataan kalau hubungan 
mereka sudah berakhir sejak dulu. Chris 
berkeras untuk membantu dan 
mempertahankan Naomi secara sepihak. Pria 
itu mengetahui dan menyadari keadaannya, 
karena itu akhir-akhir ini ia tidak lagi 
menghubungi Naomi secara pribadi. Itulah 
alasan kenapa Naomi berpendapat yang 
terjadi pada Theo tidak ada hubungannya 
dengan hal itu. Lagi pula, Chris bukan orang 
yang bisa menggerakkan Wood Rail sesuka 
hatinya. 


Apa mungkin Theo terjerat masalah lain? 


Dan Naomi jadi teringat akan sesuatu.... 


"Tolong bantu saya.” 


Pada Taejoon yang tiba-tiba mencarinya. 


“Tolong berikan ini kepada Chris. Saya 
rasa hanya Naomi ssi yang bisa 
melakukannya.” 


“Semua masalah terjadi karena saya.” 


„1 “Saya yang paling tahu apa yang harus 


saya lakukan.” 


Saat itu, Taejoon minta bantuan pada Naomi 
dan Taejoon. Pria itu menjelaskan bahwa ada 
masalah yang harus ia selesaikan sendiri. 
Saat itu, Taejoon terlihat sangat cemas dan 
merasa sedang terancam bahaya. Mungkin 
pada akhirnya masalah itu tidak bisa ia 
selesaikan sendiri. Naomi yakin Theo juga 
terseret dalam bahaya karena hal itu. Wanita 
itu mulai memahami betapa serius situasi 
yang terjadi saat ini. Ia pun memutuskan 
untuk menghentikan omongan Yuri sebelum 
melebar ke mana-mana. Yuri adalah orang 
yang suka menyebar gosip, menganggap 
asumsinya adalah kebenaran. Ia benar-benar 
lawan yang harus Naomi waspadai. 


5 “Yang membahayakan Theo bukanlah 
sesuatu yang Yuri ssi pikirkan.” 


© “Apa?” 


CE “Saya yakin akan hal itu. Jadi, saya 
harap Anda tidak seenaknya 
menyangkutpautkan masalah yang 
menimpa Theo dengan Direktur Chris.” 


Sorot mata Yuri menajam saat Naomi bicara 
dengan hati-hati, mengatakan bahwa Chris 
tidak ada hubungannya dengan masalah ini. 
Menurut Yuri yang tidak tahu apa-apa, Naomi 
adalah orang yang tak tahu malu. 


© “Jadi pada saat seperti ini kau malah 


membela Direktur Chris?” 


& “Saya tidak membelanya....” 


© “Kenapa yang kutangkap tadi, Naomi 
ssi menganggap Theo disingkirkan 
karena telah melakukan kesalahan? 
Kau nggak mengenal siapa Theo, jadi 
kau bisa bicara seenaknya. Theo yang 
kukenal nggak akan pernah melakukan 


kesalahan dalam bekerja!” 


Kesalahpahaman ini sudah telanjur melebar, 
tidak terkendali. Karena tak bisa menjelaskan 
secara rinci mengenai hal-hal yang ia ketahui, 
Naomi hanya bisa diam. Yuri sangat benci 
pada Naomi yang bersikap seperti itu. 
Tepatnya, ia tidak suka Theo menjadi bahan 
tertawaan karena Naomi. Yuri menaikkan 


nada suaranya. 
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“Ya! Semua ini memang hanya 
tebakanku, jadi mungkin yang menimpa 
Theo bukan ancaman dari Direktur 
Chris! Mungkin juga kejadiannya jauh 
lebih rumit dibandingkan sekadar 
hubungan antara laki-laki dan 
perempuan, dan mungkin juga Theo 
benar-benar disingkirkan karena 
berbuat salah!” 


“Tapi yang membuatnya diam saja 
dalam situasi nggak masuk akal ini 
adalah dirimu!” 


“Dia nggak melawan meski ingin 
berontak, dia diam saja meski ingin 


marah. Dia hanya membisu seperti 
orang bodoh meski posisinya terancam! 
Semuanya bocah bodoh itu lakukan 
karena nggak ingin kau terluka!” 


Rentetan kata-kata Yuri barusan adalah fakta 
yang tak terbantahkan. Tak peduli dari mana 
apinya, tak peduli bukan Naomi yang 
menyebabkan Theo tertimpa masalah besar, 
alasan kenapa pria itu terus bertahan meski 
sudah hancur lebur tetaplah karena Naomi. 
Theo sengaja menyembunykan kejadian ini 
dari Naomi karena ingin melindungi wanita 
itu. Naomi sadar betul akan hal ini. Menyadari 
kebenaran kata-kata Yuri, Naomi menatap 
lawan bicaranya dengan mata nanar. 
Sebaliknya, Yuri menatap Naomi dengan 
ganas sebelum mengalihkan pandangannya 


ke ujung jemarinya. 


© “Dia... bagai orang yang dikucilkan. 
Padahal akhir-akhir ini dia bersikap 
jauh lebih baik karena ingin dekat 
dengan pekerja yang lain.” 


Suara penuh kekhawatiran dari mulut Yuri itu 
terdengar seperti ratapan. Naomi sama sekali 
tidak tahu kalau Theo sampai dikucilkan. 


AD “Yuri ssi....” 


p 


“Orang yang begitu menyukai 


LŽ 


pekerjaannya, sekarang harus 
menyaksikan orang lain merampas 
tugasnya. la tersudut.... Kalau dia 
melampiaskan amarahnya seperti 
biasa, aku pasti akan merasa lega. Tapi 
dia nggak bisa melakukannya dan diam 
saja seperti orang bodoh.” 
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Meski Yuri tidak ingin mengakuinya. Meski 
terlalu menyakitkan bagi Yuri untuk menerima 


kenyataan. 


“ 


“Jadi... setidaknya, Naomi... 


GA 


mengertilah kesulitan yang sedang 
dialami bocah itu.” 


sy “Apa yang membuatnya terluka. Apa 
yang dia pikirkan. Aku harap seseorang 
bisa memahaminya.” 


Yuri yang awalnya terlihat seperti ingin 
menumpahkan segala kebencian, sekarang 
berubah menjadi orang yang memohon 
dengan putus asa. Tiba-tiba sorot mata 
penuh kekesalan itu menghilang, berganti 
tatapan yang menunjukkan rasa lelah karena 


mencintai seseorang. Rasa kesepian yang 


dipendam Yuri... sesuatu yang tak Naomi 
sadari. 


À; “Yuri ssi....” 


Tak kuasa menghibur, Naomi hanya bisa 
memanggil nama Yuri dengan suara pelan. 
Yuri menghindari tatapan Naomi, mematikan 
rokoknya yang hanya tinggal sedikit, lalu 
melontarkan pengakuan yang menyedihkan. 


© “Aku akan mengakuinya. Aku sangat 


menyukai anak itu....” 


G 


“Meski nggak berani bermimpi bisa 


KP 


menjalin hubungan lebih dari sekadar 
teman dengan Theo karena nggak 
percaya diri... hatiku selalu berdebar 
saat dia terlihat bersinar, padahal dia 
berusaha untuk tidak 
memperlihatkannya.” 
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“Ya, aku suka melihat Theo yang 
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bersinar." 


Orang yang bersinar walau berusaha tidak 
memperlihatkannya. Naomi juga setuju 
dengan hal ini. Saat kuliah, Theo adalah 
orang yang memancarkan cahaya paling kuat 
dibandingkan siapa pun. Naomi bahkan bisa 
melihat cahaya itu saat menatap Theo dari 


kejauhan. Namun tiba-tiba saja, cahaya itu 
menghilang. 


BG 


“Aku memang pernah jadi gila karena 


FS. 


serakah, tapi sekarang hanya satu 
yang aku harapkan.” 


Asy “Aku sangat sedih melihatnya seolah 
jadi tak berharga dan menyedihkan 
karena kau.” 


Mungkin perkataan Yuri benar. Ini semua 
terjadi karena Naomi. Naomi-lah yang 
membuat Theo sedih dan cemas selama 
sembilan tahun. Bahkan saat ini, Theo 
memilih untuk menderita karena Naomi. 
Kesadaran itu membuat hati Naomi sakit. 
Naomi kira ia bisa menghapus luka dalam 
hati pria itu dengan mencintainya sepenuh 
hati. Tapi ternyata, masalah itu tidak bisa 
selesai hanya dengan membayar utang 
perasaannya pada Theo. Naomi merasa ada 
kabut tipis yang menyelimuti hubungannya 
dengan Theo, padahal selama ini ia yakin 
keadaan mereka baik-baik saja, tak ada satu 
awan kelabu pun yang melingkupi. Tiba-tiba 
Naomi teringat pada jawaban Theo via ponsel 
yang langsung masuk saat ia bertanya 
apakah pria itu bisa keluar sekarang juga. 


O [Ya, hari ini aku nggak banyak 


kerjaan. Sudah sedari tadi aku 


menunggumu. ] 


Kalau belum mengetahui kisah di balik 
jawaban Theo itu, Naomi pasti akan senang 
membacanya. Namun karena kini sudah 
mengetahui kondisi sebenarnya, Naomi jadi 
sedih dan merasa bersalah. la 
menimbang-nimbang apa yang harus ia 
katakan dan bagaimana harus bersikap saat 
bertemu pria itu. Perasaan Naomi jadi berat 
diimpit rasa bersalah kepada Theo. 





xxx 


Seharian ini Theo tidak melakukan apa pun. 
Orang-orang di kantor terlihat sibuk, tidak 
bisa menyia-nyiakan waktu walau hanya 
sedetik. Sebaliknya, Theo hanya 
menyelesaikan pekerjaan yang telah ia 
tangani beberapa hari lalu. Dari 8 jam waktu 
kerjanya, Theo hanya beraktivitas selama tiga 
puluh menit. Tujuh setengah jam sisa 
waktunya ia habiskan dengan melamun. 
Apakah ini perasaan orang yang tersingkirkan 
dan dilupakan oleh semua orang? Ruang 
kantor yang tidak terhubung dengan dunia 
luar ini adalah satu-satunya tempat 
berlindung bagi Theo, walau ia merasa di sini 
terlalu sunyi dan membuatnya tak nyaman. 
Rasa sepi yang kian hari kian menusuk 
membuat napas Theo sesak. Namun, 
sekarang ia harus menghentikan perasaan 
tak berdaya ini. Ia tidak ingin Naomi melihat 
kondisinya yang mengenaskan. Karena itu, 
Theo berusaha berpura-pura terlihat baik-baik 
saja. Mungkin ia akan merasa baik-baik saja 
kalau terus berkata seperti itu. Saat tahu 
Naomi sudah berada di depan kantornya, 
Theo langsung keluar dan menatap 


sekeliling. 


o “Anak itu pergi ke mana, sih?” 


Naomi bilang ia sudah menunggu di dekat 
pintu utama, tapi Theo tidak bisa melihat 
batang hidung wanita itu. Ia mengamat-amati 
tempat yang lebih jauh dengan ekspresi 
cemas. 


C “Ah, itu dia.” 


Tak lama kemudian, Theo melihat Naomi 
berjalan perlahan dari arah ruang merokok. 
Theo yang seharian ini memasang ekspresi 
tegang, kini mengembangkan senyum tipis di 
bibirnya. 


Fa 
= “Han Nao...” 


Theo berusaha memanggil nama Naomi 
dengan nada senang. Namun, sosok lain di 
samping Naomi yang terlihat gelisah 
membuat Theo tak bisa menyelesaikan 
kalimat panggilannya. 


2 “Heo Yuri, kenapa dia....” 


Yuri adalah orang yang percaya bahwa 
kejadian-kejadian buruk yang menimpa Theo 
akhir-akhir ini terjadi karena Naomi. 


C3 


“Meski bisa dikatakan sangat bodoh 


KP 


karena nggak bisa melupakan orang 
sepertimu, aku tahu siapa yang 
membuatmu jadi seperti ini!” 
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“Semua ini karena Han Naomi! Direktur 
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Sunwoo Chris melakukan ini untuk 


memisahkan wanita itu darimu!” 


“..Karena kau tidak mau bertanya, aku 
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yang akan menanyakannya....” 


Kata-kata penuh kebencian yang Yuri 
ucapkan tadi pagi membuat Theo gelisah. 
Hanya tinggal menunggu waktu sampai Yuri 
membeberkan omong kosong itu kepada 
Naomi. Yuri yang tidak bisa memenangi hati 
Theo itu pasti akan melakukannya. 


EA “ i ” 
+. “Jangan-jangan.... 


“ 


Theo dihinggapi rasa tak nyaman. la 
menghentikan langkah dan membeku di 
tempat. Pada saat bersamaan, Naomi yang 
melihat sosok Theo secara spontan 


melambaikan tangan dan memanggilnya. 


À; “Theo!” 


=> 
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Yuri menatap Theo selama beberapa saat 
setelah mendengar sapaan yang Naomi 
lontarkan kepada Theo. Saat Yuri membuang 
pandangnya dalam gerakan tak wajar, Theo 
punya firasat wanita itu sudah menceritakan 
kondisinya pada Naomi. Padahal Theo sudah 
meminta rekan kerjanya itu untuk tidak ikut 
campur urusan pribadinya. 


e ka “ ” 
“-/ “Haaah.... 
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Theo mendesah, keningnya agak berkerut. 
Perasaan tak menyenangkan yang ia coba 
untuk sembunyikan, kini muncul lagi di 
matanya, walau ia sudah berusaha sekuat 
tenaga untuk menutupinya. Theo harus 
berpura-pura baik-baik saja. la harus terlihat 
normal di depan Naomi. Syukurlah mantra 
yang Theo ucapkan pada dirinya sendiri itu 
berhasil. la bisa menyambut Naomi yang 
datang mendekat dengan senyuman. 


2 “Kau sudah datang?” 


Theo tidak mengacuhkan Yuri yang sudah 
pergi menjauh dan memfokuskan 
perhatiannya untuk menyambut Naomi 
dengan hangat. Ia berlagak seolah tidak 
mengetahui pertemuan Naomi dan Yuri 


barusan. 


ADA “Ya, kau heran aku nggak ada di pintu 
utama, ya?” 


- “Aku mencarimu.” 


CI “Kau sudah lama menungguku?” 
2 “Nggak.” 

2 “Maaf.” 

O “Aku nggak menunggu lama. Kenapa 


kau minta maaf?" 


Saat ini Naomi yang berdiri di depan Theo 
terlihat tak terlalu bersemangat. Theo 
menyentuh pipi Naomi dan mengajak wanita 
itu ke mobilnya yang terparkir di sudut. 


“Ayo kita pergi. Kau mau 
membicarakan sesuatu yang penting, 
kan? Sebaiknya kita mencari restoran 


yang nyaman.” 


Naomi terus memperhatikan ekspresi Theo 
saat berjalan mengikutinya. Yuri bilang Theo 
tampak menderita, membuat wanita itu sedih 
melihatnya. Namun saat melihat Theo secara 


langsung begini, Naomi merasa Theo tetap 
sama seperti biasanya. Lebih tepatnya, 
mungkin Theo sedang berusaha untuk terlihat 
normal. Naomi tidak bisa lagi menahan rasa 
khawatir yang makin lama makin membesar. 
Setelah menimbang-nimbang, akhirnya ia 
membuat pengakuan. 


o “Tadi aku ngobrol sebentar dengan Yuri 


in 


SSI. 


Kalau Theo yang sekarang adalah Theo yang 
biasanya, pria itu pasti akan langsung 
bersikap waspada. Namun, kali ini pria itu 
hanya menjawab dengan tenang. 


o “Oooh, begitu ya.” 


Theo yang biasanya pasti akan menanyakan 
apa yang Naomi dan Yuri bicarakan dan 
kenapa Naomi mau diajak bicara oleh Yuri. 
Mungkin saat ini Theo sedang kesulitan 
menyembunyikan rasa sakitnya di depan 
Naomi yang sudah mengetahui segalanya. 
Lalu, apa yang harus Naomi katakan agar 
Theo bersemangat lagi? Apa yang harus 
Naomi katakan agar Theo mau bersandar 
padanya? Naomi memperlambat langkahnya 
secara tiba-tiba. Theo yang sudah sampai 
duluan di mobilnya segera membuka pintu 
penumpang, lalu berbicara. 


& “Dingin. Ayo cepat naik.” 


Sekarang, saat mereka bertatapan seperti ini, 
Naomi ingin bertanya pada Theo tentang 
harinya yang berat. Kalau Naomi 
menanyakan hal itu, apakah Theo akan 
menjawab dengan jujur? Apa pria itu akan 
mengungkapkan semua emosi yang selama 
ini ia pendam? 


2 “Ayo naik. Kau sedang apa, sih?” 


Saat melihat mata Theo yang tampak agak 
gelisah meski sedang tersenyum itu, Naomi 
memutuskan bahwa ia tak bisa membahas 
masalah itu sekarang. 


ED “Oke...” 


Naomi menuruti ajakan Theo untuk segera 
masuk ke mobil. Wanita itu akan mencari 
kesempatan lain. Setelah menutup pintu 
penumpang, Theo berjalan memutari kap 
mesin mobil untuk masuk ke kursi 
pengemudi. Setelah memasang sabuk 


keselamatan, Theo mengeluarkan ponselnya. 


“Mau ke mana kita kali ini?" 


“Kau mau makan apa? Beritahu aku. 
Mau makanan Korea atau Barat?" 


“Aku nggak keberatan makan apa 
saja.... Kalau kau mau makan sesuatu, 
aku ikut saja.” 


Theo bicara tanpa henti sambil mengatur 
navigasi di ponsel. Sepertinya ia sengaja 
mengoceh tanpa jeda untuk membatasi 
Naomi berbicara. Senyum yang 
mengembang di wajah Theo masih terlihat 
seperti biasanya. Namun, Naomi 
mengkhawatirkan Theo yang akan sendirian 
setelah mengantar Naomi pulang larut malam 
nanti. Selain harus berpura-pura tidak 
mengetahui apa pun soal kejadian di kantor, 
Naomi juga harus berusaha tak peduli pada 
malam-malam menyedihkan yang harus Theo 
lewati sendirian. Kalau saja Theo mau 
membagi rasa sakitnya dan menghadapinya 
bersama Naomi, mungkin pria itu akan 
merasa seratus bahkan seribu kali lebih 
tenang. Ya, Naomi akan mencoba mencari 
tahu lebih dulu apakah memang dirinya yang 
jadi penyebab Theo tidak bisa menunjukkan 
kesedihan. Ia akan menanggung apa pun 


yang memberatkan bahu Theo, entah rasa 
cemas ataupun sakit. Setelah mengambil 
keputusan itu, Naomi menolehkan kepalanya 
ke arah Theo. 


À; “Theo.” 


Naomi memanggil Theo dengan suara pelan. 
Sorot mata Theo tampak bergetar, seolah ia 
agak takut mendengar ucapan Naomi 
selanjutnya. Wanita itu memandangi 
kekasihnya sebentar, lalu dengan hati-hati 
memegang tangan pria itu. Tangan Theo 
yang biasanya hangat, kini terasa sangat 
dingin seperti es karena kecemasan yang ia 
pendam sepanjang hari. Air mata 
menggenang di pelupuk mata Naomi. 


Ilustrasi: smilingsun 





